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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi wilayah berupa visualisasi 

potensi jerami jagung  sebagai sumber pakan lokal, mengetahui wilayah yang dapat 

dijadikan sebagai sentra pengembangan ternak sapi potong dan merumuskan strategi 

pemanfaatan jerami jagung sebagai  sumber pakan ternak sapi potong. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 

Penelitian berlangsung selama 3 bulan yang dimulai dari Juni sampai dengan Agustus 

2019. Penelitian ini menggunakan metode survei (purposive sampling)/pengambilan 

sampel yang didasarkan atas tujuan dan pertimbangan tertentu dengan syarat 

pengambilan sampel yaitu tanaman pertanian yang sudah layak panen dan 

mempunyai lahan panen yang luas. Hasil penelitian yang diperoleh dari produksi 

limbah pertanian yaitu jerami jagung dari hasil cuplikan di Desa Tanjung Selamat, 

Kecamatan Sunggal sebanyak 2,20 kg, total BK 425.46 ton, daya dukung 186,5 ST, 

kapasitas peningkatan populasi sapi diperoleh sebesar 186,5 ST. Limbah pertanian 

jerami jagung belum diberikan secara optimal pada ternak sapi, jerami jagung yang 

diberikan tanpa fermentasi berdasarkan kebutuhan bahan kering dapat menampung 

186,42 ST/ panen/ tahun, berdasarkan kebutuhan protein kasar dapat menampung 

135,99 ST/ panen/ tahun, pemanfaatan jerami jagung secara optimal masih mampu 

menambah populasi ternak 186,5  ST. 

 

Kata kunci: Analisis Daya Dukung, Jerami Jagung, Desa Tanjung Selamat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the potential of the area in the form of 

visualization of the potential of corn straw as a local food source, find out areas that 

can be used as centers for the development of beef cattle and formulate strategies for 

the utilization of corn straw as a source of beef cattle feed. This research was 

conducted in Tanjung Selamat Village, Sunggal District, Deli Serdang Regency. The 

research lasted for 3 months starting from June to August 2019. This study used a 

survey method (purposive sampling) / sampling based on specific objectives and 

considerations with the sampling requirements of agricultural crops that were 

already harvestable and had large harvested land. The results of research obtained 

from the production of agricultural waste are corn straw from the results of the 

trailer in the village of Tanjung Selamat, Sunggal District as much as 2.20 kg, the 

total BK 425.46 tons, carrying capacity 186.5 ST, the capacity of increasing the 

population of cattle is obtained by 186.5 ST. Corn straw agricultural waste has not 

been given optimally to cattle, corn straw which is given without fermentation based 

on dry matter needs can accommodate 186.42 ST / harvest / year, based on crude 

protein needs can accommodate 135.99 ST / harvest / year, straw utilization corn is 

still optimally able to increase the population of livestock 186.5 ST. 

 

Keywords: Carrying Capacity Analysis, Maize Straw, Tanjung Selamat Village 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Desa Tanjung Selamat adalah bagian dari wilayah Kecamatan Medan 

Tuntungan Kota Medan yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Deliserdang, dengan luas wilayah ± 330,5 Ha dengan batas batas wilayah sebagai 

berikut : Sebelah Utara berbatas dengan Kelurahan Asam Kumbang Kecamatan 

Medan Selayang, sebelah Selatan berbatas dengan Kelurahan Namo 

Gajah/Kemenangan Tani, sebelahTimur berbatas dengan Kelurahan Tanjung Sari 

Kecamatan Medan Selayang, sebelah Barat berbatas dengan Sungai Belawan 

Kabupaten Deli Serdang, desa ini merupakan desa yang pada awalnya merupakan 

desa agraris di mana masyarakatnya bermata pencaharian utama sebagai petani. 

berdasarkan segi infrastruktur jalan terutama jalan lintas pabrik dalam 

mengangkut barang mentah maupun barang jadi telah mengalami perbaikan 

dengan di aspal sampai menyeluruh desa. Kondisi-kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa di Desa Tanjung Selamat mengalami banyak perubahan, 

dari kondisi lama yang semula sebagai desa dengan lahan pertanian yang luas dan 

penduduk aslinya bermata pencaharian petani saat ini menjadi lahan kering yang 

berdiri berbagai bangunan industri sehingga membuat perubahan yang signifikan 

terhadap mata pencaharian masyarakat desa. Berubahnya mata pencaharian yang 

disebabkan alih fungsi lahan menjadi penting untuk diteliti karena perubahan 

orientasi kerja pada masyarakat Desa Tanjung Selamat tidak hanya dapat 

berdampak positif, tetapi juga berdampak negatif. Persoalan alih fungsi lahan 

tidak hanya menjadi ancaman baik bagi petani, lingkungan fisik, ekonomi, 

maupun lingkungan sosial di tempat tersebut, tetapi alih fungsi lahan dapat 
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berpengaruh secara luas, mempengaruhi ketahanan pangan dan dapat menjadi 

masalah nasional. 

Kebijakan pembangunan peternakan harus berdasarkan pertimbangan 

potensi sumberdaya yang dimiliki serta permasalahan dan tantangan yang 

dihadapi dalam pembangunannya karena subsektor peternakan memiliki potensi 

sebagai salah satu sumber pertumbuhan Sumatera Barat. Untuk mendukung 

pembangunan, salah satu upayanya adalah pengembangan wilayah atau kawasan 

berdasarkan komoditas unggulan dengan menata dan mengembangkan 

kelembagaan petani, sehingga secara makro ditujukan untuk pemberdayaan 

ekonomi kerakyatan dengan mewujudkan kawasan sebagai sentra agribisnis 

Peternakan dan sekaligus sebagai pusat pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Tabel 1. Data populasi ternak di Desa Tanjung Selamat. 

Tahun Jenis Ternak 

 Kuda Sapi Kerbau Sapi Perah 

2006 4053 251488 261794 6526 

2007 3553 384577 189167 2093 

2008 3218 388240 155341 2290 

2009 2817 401821 158235 2409 

2010 3098 462443 161046 2569 

2011 3175 546752 128540                932 

2012 3069 609951 131483 1057 

2013 2133 523277   93966 1901 

2014 2038 646749 116008 1088 

2015 1917 662234 115365 1078 

2016 1657 702170 113422 1409 

Sumber: Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Utara.   

Limbah hijauan tanaman jagung dapat diberikan langsung kepada ternak 

dan dapat juga diberikan  dalam  bentuk  olahan,  seperti  hay  dan silase. Limbah 

hijauan olahan tersebut dapat disimpan lama untuk dimanfaatkan/dikonsumsi pada 

musim kering/kemarau ketika rumput  lapang susah diperoleh. Potensi limbah 

pakan ternak ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung program Pemerintah 
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Kabupaten Deli Serdang di bidang pengembangan ternak sapi potong. Selain itu, 

Pemerintah  Provinsi  Sumatera Utara  juga memiliki program khusus untuk 

pengembangan ternak sapi potong. Trend peningkatan konsumsi daging di 

Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan, seiring dengan pertambahan 

penduduk, peningkatan pendapatan  dan  status  ekonomi  masyarakat Indonesia. 

Trend ini diperkuat oleh kualitas pendidikan sumberdaya manusia Indonesia yang 

berbanding lurus dengan kesadaran akan pentingnya mengkonsumsi   protein   

dalam   pemenuhan kebutuhan gizi. 

Dwiyanto (2002) menyatakan ada beberapa permasalahan dalam 

pengembangan usaha sapi potong  di Indonesia  yaitu : (1) produktivitas ternak 

yang masih rendah, (2) ketersediaan bibit unggul lokal terbatas, (3) sumberdaya  

manusia  kurang  produktif  dan tingkat pengetahuan  yang  rendah,  (4)  

ketersediaan  pakan tidak kontinu terutama pada musim kemarau, (5) sistem usaha   

peternakan belum optimal, dan (6) pemasaran hasil belum efisien. Permasalahan 

yang sering dihadapi dalam usaha pengembangan  ternak sapi adalah pengadaan 

pakan.  Kegagalan pengembangan  populasi ternak pada suatu wilayah biasanya 

akibat dari kurang  memperhitungkan daya dukung pakan yang tersedia 

(Tanuwiria, dkk., 2007).     

Beberapa faktor yang menghambat penyediaan hijauan pakan, yakni  

terjadinya perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber  hijauan 

pakan menjadi lahan pemukiman, lahan untuk tanaman pangan  dan tanaman 

industri.  Di samping itu, secara umum ketersediaan hijauan  pakan juga 

dipengaruhi oleh iklim, sehingga pada musim kemarau terjadi  kekurangan 

hijauan pakan ternak dan sebaliknya dimusim hujan  jumlahnya melimpah.  Untuk 
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mengatasi kekurangan rumput, salah  satunya adalah diperlukan pemanfaatan 

limbah pertanian sebagai pakan (Syamsu, 2011).   Sebagian dari permasalahan ini 

juga dihadapi oleh petani/peternak di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. 

Sapi potong sebagai ternak ruminansia dapat mengkonsumsi hijauan 

dalam sehari sebanyak 10-15 persen dari berat badannya.   Seekor sapi dengan 

berat 350 kg membutuhkan konsumsi hijauan sebanyak 52,5 kg rumput (hijauan) 

setiap hari. Jumlah kebutuhan hijauan yang besar ini harus selalu tersedia setiap 

hari secara kontinue. Pemberian rumput (hijauan) kepada ternak sapi dapat 

diberikan dalam bentuk segar dan juga dapat dalam bentuk pakan olahan berupa   

hay dan silase. Pakan berbentuk hay adalah pakan yang berasal dari hijauan yang 

dikeringkan, biasanya dibuat saat produksi hijauan melimpah dan dapat disimpan 

lama untuk digunakan saat musim kering/kemarau  ketika rumput (hijauan) sulit 

diperoleh. Sedangkan silase adalah pakan olahan yang berasal dari hijauan melalui   

proses pengawetan anaerob (fermentasi) yang sekaligus juga dapat meningkatkan 

daya cerna pakan itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi 

daya dukung jerami jagung sebagai pakan ternak untuk usaha peternakan  sapi 

potong  dengan  target penelitian untuk diketahuinya daya dukung jerami jagung 

sebagai pakan ternak sapi potong di desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Sedang. 
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Perumusan Masalah 

Penyediaan hijauan pakan memiliki kendala dengan terjadinya  perubahan 

fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber hijauan pakan  menjadi 

pemukiman maupun untuk lahan tanaman pangan.  Berdasarkan  uraian tersebut, 

ada beberapa hal yang dapat diidentifikasi sebagai permasalahan, yaitu :  

1. Bagaimana Ketersediaan limbah jerami jagung sebagai pakan  ternak sapi 

potong di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang? 

2. Wilayah Desa Tanjung Selamat mana saja yang memiliki  kapasitas 

tampung untuk pengembangan ternak sapi potong. 

3. Wilayah-wilayah manakah yang merupakan arahan wilayah 

pengembangan sapi potong di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang.    

 

Hipotesis Penelitian 

Potensi daya dukung jerami jagung untuk pemeliharaan sapi potong di 

Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang cukup tinggi, 

sehingga dapat meningkatkan skala usaha peternakan di populasi sapi potong 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis potensi wilayah berupa visualisasi potensi jerami jagung  

sebagai sumber pakan lokal di setiap wilayah dan  tingkat pemanfaatannya 

untuk pakan sapi potong di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. 
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2. Mengetahui wilayah yang dapat dijadikan sebagai sentra  pengembangan 

ternak sapi potong di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang berdasarkan potensi dan daya dukung limbah 

jerami jagung. 

3. Merumuskan strategi pemanfaatan jerami jagung sebagai  sumber pakan 

ternak sapi potong di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dalam 

memproleh gelar Sarjana Peternakan pada Fakultas Sains dan Tekhnologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi. 

 

Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk menyiapkan informasi  

berupa wilayah yang berpotensi dalam pengembangan ternak sapi potong  yang 

dipandang dari tiga unsur potensi yaitu kesesuaian wilayah, potensi ternak dan 

daya dukung jerami jagung sebagai sumber pakan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Gambaran Umum Tanaman Jagung 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 

terpenting,  selain gandum dan padi.  Jagung sebagai sumber karbohidrat yang 

baik, jagung juga menjadi alternatif sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk 

beberapa daerah Indonesia misalnya di Madura dan Nusa Tenggara juga 

menggunakan  jagung sebagai pangan pokok.  Selain sebagai sumber karbohidrat, 

jagung juga  sebagai pakan ternak baik bulir biji maupun limbahnya. Limbah yang 

terdapat pada  jagung berupa batang, daun, dan tongkol. Jagung juga merupakan 

salah satu  bahan industri yang banyak manfaatnya.    

Klasifikasi ilmiah tanaman jagung menurut Wikipedia, (2016) sebagai 

berikut:   

Kingdom : Plantae  

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas    : Liliopsida  

Ordo   : Poales  

Family   : Poaceae Genus  : Zea  

Spesies  : Z. Mays L.   

Syarat pertumbuhan yang berkaitan dengan iklim pertanian untuk jagung 

harus memenuhi kriteria sebagai berikut :  

1. Daerah yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung yaitu di 

daerah  beriklim sedang tropis atau subtropics (50 
o
LU-50 

o
LS), dari 

dataran rendah  sampai ketinggian 3.000 m di atas permukaan laut (dpl), 
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dengan curah hujan tinggi atau sedang hingga sekitar 500 mm per tahun 

(Downswell et all., 1996). 

2. Jagung tidak memerlukan persyataran tanah khusus, namun tanah yang  

gembur, subur, dan kaya humus akan berproduksi optimal.  Menurut Aksi 

Suprapti dan Lies (2005),  jagung dapat tumbuh pada berbagai macam 

tanah, bahkan pada kondisi tanah yang agak kering jagung masih dapat 

ditanam. 

3. Nilai pH tanah berkisar antara 5,6 sampai 7,5 dan suhu optimum rata-rata 

26ºC-30ºC (Subandi, Dkk. 1988). Umur jagung berkisar 3-4 bulan pada 

dataran rendah dan berumur 4-5 bulan di dataran tinggi. Umur panen 

jagung sangat  dipengaruhi oleh suhu, setiap kenaikan tinggi tempat 50 m 

dari permukaan laut, umur panen jagung akan mundur 1 hari (Hyene, 

1987). 

 

Jerami Jagung 

Jerami jagung merupakan sisa dari tanaman jagung setelah buahnya 

dipanen dikurangi akar dan sebagian batang yang tersisa dan dapat diberikan 

kepada ternak, baik dalam bentuk segar maupun kering, pemanfaatan jerami 

jagung adalah sebagai makanan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing 

dan domba (Jamarun, 1991). Nilai nutrisi dari limbah tanaman dan hasil 

sampingan tanaman jagung sangat bervariasi. Kulit jagung mempunyai nilai 

kecernaan bahan kering in vitro yang tertinggi (68%) sedangkan batang jagung 

merupakan bahan yang paling sulit untuk dicerna dalam rumen (51%). Nilai 

kecernaan kulit jagung dan tongkol (60%) ini hampir sama dengan nilai kecernaan 
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rumput gajah sehingga kedua bahan ini dapat menggantikan rumput gajah sebagai 

sumber hijauan (Mccutcheon dan Samples, 2002). 

Sudirman dan Imran (2007), menyatakan bahwa kandungan zat makanan 

hijauan jagung muda pada bahan kering (BK) 90% adalah protein kasar (PK) 

11,33%, serat kasar (SK) 28,00%, lemak kasar (LK) 0,68%, BETN 49,23%, Abu 

10,76%, NDF 64,40%, ADF 32,64% dan TDN 53,00%. Nilai nutrisi tanaman 

jagung mempunyai bahan kering berkisar 39,8%, hemiselulosa 6,0%, lignin 

12,8%, silika 20,4%. Hal ini disebabkan oleh karena sebagian zat-zat makanan 

yang terkandung dalam hijauan tanaman ini telah berpindah ke dalam biji-

bijiannya (Lubis,1992). 

Menurut Furqaanida (2004) kendala pemanfaatan limbah pertanian 

sebagai pakan adalah pada umumnya memiliki kualitas rendah dengan kandungan 

serat yang tinggi dan protein dengan kecernaan yang rendah sehingga bila 

digunakan sebagai pakan basal dibutuhkan penambahan bahan pakan yang 

memiliki kualitas yang baik seperti konsentrat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

dan meningkatkan produktivitas ternak. Nilai nutrisi dari limbah tanaman dan 

hasil samping industri jagung adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Kadar protein kasar dan nilai kecernaan bahan keringnya jerami jagung. 

Limbah jagung  Kadar 

air 

(%) 

Limbah 

(% BK) 

Protein kasar 

(%) 

Kecernaan  

BK in vitro 

(%) 

Palatabilitas 

Batang 70 – 75 50 3,7 51 rendah 

Daun 20 – 25 20         7 58 tinggi 

Tongkol 50 – 55 20 2,8 60 rendah 

Kulit jagung 45 – 50 10 2,8 68 tinggi 

Sumber: Mccutchheon dan Samples (2002). 
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Tabel 3. Komposisi kimia dan nutrisi limbah tanaman jagung. 

Jenis limbah BK 

(%) 

TDN 

(%) 

PK 

(%) 

UIP 

(%) 

SK 

(%) 

ADF 

(%) 

NDF 

(%) 

LK 

(%) 

Abu 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Jerami jagung (corn 

fodder)  

80 67 9 45 25 29 48 2 7 1 0,3 

Batang jagung tua (corn 

stover/stalk, mature)  

80 59 5 30 35 44 70 1 7 0 0,2 

Silase tanaman jagung 

termasuk buah muda  

26 65 8 18 26 32 54 3 6 0 0,3 

Silase tanaman jagung 

termasuk buah yang  

34 72 8 28 21 27 46 3 5 0 0,2 

Silase tanaman jagung 

manis  

24 65 11  0 20 32 57 5 5 0 0,3 

Tongkol (corn cobs)  90 48 3 70 36 39 88 1 2 0 0 

Sumber: Preston (2006). 

 

Nilai gizi hijauan jagung mempunyai bahan kering berkisar 39,8%, 

hemiselulosa  6,0%, lignin 12,8%, silica 20,4%. Hal ini disebabkan karena 

sebagian zat-zat makanan yang terkandung dalam hijauan tanaman ini telah 

berpindah kedalam biji-bijinya (Lubis, 1992).  Berdasarkan komposisi nutrisinya, 

hijauan jagung tersebut yang diberikan kepada ternak dipengaruhi oleh masa 

panennya.  Tanaman jagung yang dipanen muda, maka kadar air tanaman jagung 

akan tinggi, tetapi kadar air akan menurun dengan makin tuanya umur tanaman 

jagung tersebut, terutama pada biji (Subandi, Dkk. 1988). Tangendjaja dan Wina 

(2006) menyatakan bahwa hijauan asal tanaman jagung diharapkan dapat 

menggantikan rumput sebagai pakan.  Hijauan jagung termasuk  batang dan daun 

(jerami jagung) yang masih kering atau segar dipotong-potong untuk dibuat silase.  

Pada periode jerami jagung segar kaya akan gizi sehingga membantu proses 

fermentasi dan silase yang terbentuk lebih disukai ternak dengan bobot nutrient 

tercerna 60-70% dan protein sekitar 11-15%. 
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Ragam dan Ketersediaan Sumber Bahan Pakan Jerami Jagung 

Pakan atau makanan ternak adalah bahan makanan yang dapat dimakan, 

dicerna dan digunakan oleh ternak.  Secara umum bahan makanan ternak adalah 

bahan yang dapat dimakan, tetapi tidak semua komponen dalam bahan makanan 

ternak tersebut dapat dicerna oleh ternak.  Bahan makanan ternak mengandung zat 

makanan, dan zat makanan ini merupakan komponen dalam bahan makanan 

ternak yang dapat digunakan oleh ternak.  Bahan makanan ternak terdiri dari 

tanaman, hasil tanaman dan juga berasal dari ternak atau hewan (Tillman dkk., 

1989) Salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan peternakan adalah 

ketersediaan sumberdaya pakan. Namun padang penggembalaan sebagai penyedia 

pakan hijauan cenderung berkurang setiap tahun. Dilain pihak, terjadinya 

perubahan fungsi lahan yang sebelumnya sebagai sumber pakan menjadi lahan 

pertanian untuk memenuhi tuntutan penyediaan pangan akibat meningkatnya 

jumlah penduduk. Meningkatnya intensifikasi tanaman pangan mengakibatkan 

peningkatan produksi limbah tanaman pangan (Syamsu, 2011). 

Syamsu (2011) mengemukanan bahwa sumber limbah pertanian diperoleh 

dari komoditi tanaman pangan.  Jenis limbah tanaman pangan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pakan adalah jerami padi,jerami jagung, jerami 

kedelai, jerami kacang tanah, pucuk ubi kayu, serta jerami ubi jalar.  Untuk 

mendukung pengembangan ternak sapi potong, maka potensi limbah tanaman 

pangan sebagai sumber pakan perlu untuk diketahui.  
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Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan Ternak 

Peningkatan produksi ternak khususnya ternak ruminansia dalam hal ini 

ternak sapi akan berhasil dengan baik, jika ketersediaan pakan dapat dipenuhi 

secara kualitas dan kuantitas yang tersedia secara kontinyu (Syamsu, 2011). Pakan 

utama ternak sapi adalah hijauan yaitu sekitar 60-70%. Namun demikian karena 

ketersediaan pakan hijauan sangat terbatas, maka pengembangan peternakan dapat 

diintegrasikan dengan usaha pertanian sebagai strategi dalam penyediaan pakan 

ternak melalui optimalisasi pemanfaatan limbah pertanian dan limbah agroindustri 

pertanian (Maryono dan Romjali, 2007). Limbah tanaman pangan memiliki 

potensi yang cukup besar sebagai pakan ternak.  Karakteristik limbah tanaman 

pangan secara umum kualitas nutrien yang rendah dengan tingginya kandungan 

serat kasar dan rendahnya kandungan nitrogen, kalsium serta fosfor 

mengakibatkan daya cerna limbah tanaman pangan dan konsumsi menjadi 

terbatas, namun masih berpotensi digunakan sebagai sumber energi.  Salah satu 

upaya meningkatkan nilai manfaat limbah tanaman pangan sebagai pakan telah 

dilaporkan beberapa peneliti contohnya dengan penambahan urea 4% pada jerami 

padi, fermentasi dengan starter mikroba starbio sebelum pemberian pada ternak 

(Dinas Pertanian dan Peternakan, 2011). Kurangnya jumlah peternak yang 

melakukan teknologi pakan atau tingkat penerapan rendah, disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu teknologi pakan dianggap tidak efektif untuk dilaksanakan 

karena membutuhkan curahan waktu (menghabiskan waktu), seperti dalam 
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mengumpulkan dan mengangkut limbah, serta dalam proses pembuatannya. 

Sementara waktu mereka lebih banyak tercurah pada usaha tani. 

 

Pengembangan Ternak Sapi Potong 

Ternak sapi adalah salah satu ternak ruminansia yang banyak di pelihara 

oleh para petani.  Fungsi ternak sapi bagi petani adalah sebagai tabungan dimana 

sewaktu-waktu dapat dijual untuk memenuhi kebutuhan keuangan, sebagai tenaga 

pembantu, mengolah lahan pertanian (penarik bajak), penghasilan pupuk, selain 

itu juga berfungsi sebagai nilai sosial di tengah masyarakat (bagi masyarakat yang 

mempunyai ternak sapi di nilai lebih baik dari yang tidak mempunyai ternak sapi 

dalam lingkungan petani) (Abidin, 2002).  

Kondisi pengembangan peternakan sapi potong saat ini masih mengalami 

kekurangan pasokan sapi bakalan, karena pertambahan populasi tidak seimbang 

dengan kebutuhan nasional, sehingga terjadi impor sapi potong bakalan dan 

daging.  Kebutuhan daging sapi di Indonesia saat ini dipasok dari tiga pemasok 

yaitu peternakan rakyat (ternak lokal), industri peternakan rakyat (hasil 

penggemukan sapi eximport) dan import daging. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

untuk tetap menjaga suatu keseimbangan antara penawaran dan permintaan ternak 

potong, usaha peternakan rakyat tetap menjadi tumpuan utama, namun tetap 

menjaga kelestarian sumberdaya ternak sehingga setiap tahun mendapat tambahan 

akhir positif (Arbi, 2009). 

Terdapat beberapa kendala umum dalam pengembangan ternak sapi 

potong, di antaranya adalah (1) penyempitan lahan pangonan, (2) kualitas 

sumberdaya rendah, (3) produktivitas ternak rendah, (4) akses referral ke 
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permodalan sulit, (5) penggunaan teknologi masih rendah. Adapun sebagai 

pendorong pengembangan sapi potong di Indonesia adalah (1) permintaan pasar 

terhadap daging semakin meningkat, (2) ketersediaan tenaga kerja cukup besar, 

(3) kebijakan pemerintah mendukung, (4) Hijauan dan sisa pertanian tersedia 

sepanjang tahun, (5) Usaha peternakan sapi lokal tidak terpengaruh krisis. 

Kendala dan peluang pengembangan ternak sapi potong ini dapat digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan strategi pengembangan sapi potong di suatu 

wilayah (Wiyatna, 2002). 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam beternak sapi potong adalah 

sumberdaya yang tersedia seperti sumberdaya alam, sumberdaya manusia dan 

sumberdaya pakan ternak yang berkesinambungan. Pengembangan peternakan 

sapi potong tidak terlepas dari daya dukung wilayah yang meliputi dua hal 

ketersediaan ruang tempat ternak dan ketersediaan pakan ternak untuk 

kelangsungan hidupnya (Rajab, 2009). Data dari Departemen Pertanian RI (1999) 

mengemukakan bahwa diperkirakan ketersediaan potensi pakan hijauan 

mengalami peningkatan 3% setiap tahunnya.  Untuk itu berdasarkan pada potensi 

ketersediaan pakan tersebut, maka kita dapat mengetahui kemungkinan 

pengembangan populasi kedepan. 
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METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan  di  Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. Penelitian berlangsung selama 3 bulan yang dimulai dari 

Juni sampai dengan Agustus 2019. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau sabit yang 

digunakan untuk memotong hijauan, tali plastik, gunting, patok kayu, scroll 

meter, karung,  timbangan analitik, alat tulis, alat hitung dan kamera.   

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah jagung. Bahan 

tersebut diambil di lahan pertanian yang ada Desa Tanjung Selamat Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli serdang.    

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Adapun metode survei yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel yang didasarkan atas tujuan dan 

pertimbangan tertentu dari peneliti. Dengan syarat pengambilan sampel yaitu 

tanaman pertanian yang sudah layak panen dan mempunyai lahan panen yang 

luas. Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan persyaratan sampel yang 

dibutuhkan dan ukuran sampel yang dibutuhkan tidak dipersoalkan. Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan informasi yang bersifat kuantitatif untuk 

menganalisa permasalahan mengenai limbah jerami jagung.   
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Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer yaitu 

data yang diperoleh dari survei kelapangan dan data skunder yang diperoleh dari 

instansi  atau dinas-dinas tekait seperti Dinas Peternakan, Dinas Tanaman Pangan 

dan  Hortikultura, Badan Perencanaan Pengembangan Daerah dan Badan Pusat 

Statistik. Data primer diperoleh dari pengambilan sampel dari perhitungan dengan 

cara :  

1. Menentukan lahan tanaman jagung sebagai tempat pengambilan sampel 

dengan menggunakan metode purposive sampling dan melakukan 

pengukuran petak keliling 2x1 m setiap hamparan untuk di teliti. 

2. Menyiapkan peralatan pengambilan sampel seperti pisau, sabit, karung, 

kantong plastik, timbangan, tali plastik, meteran, alat tulis, alat hitung dan 

kamera. 

3. Pelaksanaan pengambilan sampel dilakukan dengan pemotongan 10 cm 

jerami jagung di atas permukaan tanah selanjutnya ditimbang untuk 

mengetahui berat segar jerami jagung. 

4. Setiap petak penelitian di ambil 1 batang jerami jagung untuk kemudian 

dicincang untuk dianalisa di laboratorium. 
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Parameter Yang Diamati 

1. Produksi berat segar jerami jagung 

Produksi berat segar jerami jagung adalah berat keseluruhan jerami jagung 

setelah dipanen produksi jagungnya dan sebelum mengalami layu akibat 

kehilangan air. 

2. Produksi berat kering jerami jagung  

Produksi berat kering jerami jagung adalah berat keseluruhan jerami 

jagung segar setelah mengalami pemanasan pada suhu 33,8 
o
C

 
selama 7 jam. 

3. Protein kasar jerami jagung  

Protein kasar jerami jagung adalah jumlah protein kasar yang terkandung 

dalam bahan pakan yang didapat dari hasil perkalian kandunagn nitrogen dengan 

faktor konversi 6,225 menggunakan metode kjeldahl. 

4. Daya dukung pakan jerami jagung  

Daya dukung pakan jerami jagung dihitung dengan mengetahui produksi 

BK jerami jagung dibagi dengan jumlah kebutuhan BK ternak. Kebutuhan ternak 

dengan asumsi bahwa satu satuan ternak (1 ST) ruminansia rata-rata 

membutuhkan bahan kering sebanyak 6,25 kg/hari atau 2281,25 kg/tahun dan 

kebutuhan protein kasar 0,06 kg/hari atau 21,9 kg/tahun (Syamsu, 2006) 

 

Analisis Data 

Analisis data kapasitas tampung jerami jagung meliputi produksi berat 

segar, produksi berat kering, protein kasar dan daya dukung pakan jerami jagung 

dianalisis secara deskriptif.  
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HASIL PENELITIAN 

 

Produksi Jerami Jagung Segar 

 Produksi jerami jagung segar berdasarkan ubinan cuplikan yang 

dilaksanakan tertera pada tabel 4 di bawah ini sebagaimana pada lampiran 1: 

Tabel 4. Hasil Ubinan Cuplikan Produksi Jerami Jagung Segar di Desa Tanjung 

  Selamat Kecamatan Deli Serdang. 

No Berat Jerami 

Segar 

          (Kg) 

Berat Jerami  

Kering 

                  (Kg) 

Total Produksi 

           (Kg) 

1 2040 4100 6140 

2 2700 3200 5900 

3 3200 5900 9100 

4 4100 6140   10240 

5 3040 4820 7860 

6 4420 5820        10240 

7 2940 3800 6740 

8 4180 6220        10400 

9 3600 6040 9640 

10 3140 4280 7420 

Total   33360   50320   83680 

Rata-rata     3336     5032     8368 

 

Berdasarkan dari data tersebut pada tabel 3 di atas dan data luas cuplikan 

``maka produksi jagung segar adalah sebesar 16.680 kg/ha. 

 

Rekapitulasi  Analisis Daya Tampung  Ternak Sapi 

Hasil rekapitulasi analisis daya tampung  ternak  sapi  dengan  

memanfaatkan jerami jagung yang diperoleh selama penelitian disajikan tabel 5 

sebagaimana pada lampiran 2. 
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Tabel 5. Rekapitulasi Analisis Daya Tampung (Carrying Capacity) Ternak Sapi 

 di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Deli Serdang. 

Parameter Analisis  Jumlah 

Produksi Jerami Jagung 

         Bahan Kering 425.46  ton 

        Protein Kasar   32.76  ton 

Analisis Daya Dukung Jerami Jagung   

        Bahan Kering 186.42  ST/ tahun  

        Protein Kasar  135.99  ST/ tahun   

Analisis KPPTS   26.5 ST 

 

Produksi Jerami Jagung 

Hasil perhitungan produksi  jerami  jagung dapat yang diperoleh selama 

penelitian disajikan pada tabel 6 sebagaimana pada lampiran 3 dan diperjelas pada 

gambar 1. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan Produksi Jerami Jagung 

Parameter Jumlah Produksi (Ton/ ha) 

Bahan Kering          425,46 

Protein Kasar           32,76 

 

 Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dijelaskan bahwa bahan kering yang 

diperoleh adalah sebesar 425,46 dan protein kasar yang diperoleh sebesar 32,76.  
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Gambar 1. Grafik Hasil Perhitungan Produksi Jerami Jagung 

 

Analisis Daya Dukung Pakan Jerami Jagung 

Hasil perhitungan analisis daya dukung pakan dari jerami jagung yang 

diperoleh selama penelitian disajikan pada tabel 7 sebagaimana pada lampiran 4 

dan diperjelas pada gambar 2. 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Daya Dukung Pakan Jerami Jagung 

 Parameter  Jumlah Produksi (ST/Tahun) 

Bahan Kering         186,42 

Protein Kasar         135,99 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dijelaskan bahwa bahan kering yang 

diperoleh adalah sebesar 186,42 dan protein kasar yang diperoleh sebesar 135,99 

Bahan Kering Protein Kasar

Jumlah Produksi 425,46 32,76
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Gambar 2. Grafik Hasil Perhitungan Daya Dukung Pakan Jerami Jagung 

 

Analisis Kapasitas  Peningkatan Populasi Ternak Sapi 

Hasil perhitungan analisis kapasitas  peningkatan populasi ternak sapi 

yang diperoleh selama penelitian disajikan pada tabel 8 sebagaiman pada lampiran 

5 dan diperjelas pada gambar 3. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Analisis Kapasitas  Peningkatan Populasi Ternak Sapi 

Parameter  Jumlah Produksi (ST* Tahun) 

Populasi Riil          160 

Kapasitas Peningkatan Populasi         186,5 

 

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dijelaskan bahwa populasi riil yang 

diperoleh adalah sebesar  160 dan kapasitas peningkatan populasi yang diperoleh 

sebesar 186,5 

 

Bahan Kering 186.42 Protein Kasar

Jumlah Produksi 186,42 135,99
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Gambar 3. Grafik Hasil Perhitungan Kapasitas  Peningkatan Populasi Ternak Sapi 
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PEMBAHASAN 

 

Analisis Produksi Limbah Pertanian 

Jerami jagung merupakan produksi kedua terbesar limbah pertanian yang 

dapat dijadikan pakan ternak sapi setelah jerami padi. Syamsu, Dkk. (2003) 

menambahkan bahwa produksi limbah pertanian terbesar adalah jerami padi 

85,81%, jerami jagung 5,84%, jerami kacang tanah 2,84%, jerami kacang kedelai 

2,54%, pucuk ubi kayu 2,29% dan jerami ubi jalar 0,68%. Kandungan limbah 

pertanian (jerami jagung) yang belum diolah dari hasil laboratorium Loka 

Penelitian Kambing Potong Sei Putih yaitu BK 63,75% dan PK 7,70%. Hasil 

kandungan nutrisi jerami jagung yang diberikan pada ternak dipengaruhi oleh 

masa panennya. Tanaman jagung yang dipanen muda, maka kadar air tanaman 

jagung tinggi, sebaliknya jika semakin tua umur jagung yang dipanen maka 

kandungan airnya akan semakin berkurang (Sari, A. 2015). Hijauan yang berasal 

dari tanaman jagung diharapkan dapat dijadikan sebagai pengganti rumput pakan 

ternak ruminansia. Hijauan jagung berupa batang dan daun (jerami jagung) yang 

masih kering atau segar  dipotong-potong  untuk dibuat menjadi silase sehingga  

meningkatkan  nutrisi  jerami  dan  palatabilitas ternak (Tangendjaja dan Wina, 

2006).  

Hijauan pakan ternak tidak hanya rumput alam atau rumput yang 

dibudidaya, tetapi hijauan yang berasal dari limbah pertanian. Hasil penelitian 

yang diperoleh dari produksi limbah pertanian yaitu jerami jagung dari hasil 

cuplikan di Desa Tanjung Selamat, Kecamatan Sunggal sebanyak 2,20 kg. 

Produksi total BK jerami jagung yaitu 425.46 ton, jumlah ini lebih  rendah bila 

dibandingkan dengan hasil penelitian Umela, Dkk (2016) yaitu 8490,18 ton BK. 
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Rendahnya produksi jerami jagung di Desa Tanjumg Selamat yang letaknya di 

dataran rendah disebabkan oleh suhu lingkungan yang relatif lebih tinggi (25,4° ). 

Suhu yang tinggi akan menyebabkan terjadinya avapotranspirasi sehingga 

presentase kadar air pada jerami jagung menurun akibat tanaman cenderung 

dehidrasi dan mengakibatkan bobot jerami jagung pada dataran rendah lebih 

rendah. Ance Gunarsih Kartasapoetra (2006) menambahkan bahwa suhu 

lingkungan yang tinggi akan mempengaruhi kandungan air daun dan akan 

mengalami defisit air. Hal ini sesuai dengan pengamatan pada saat pengambilan 

sampel jerami jagung di lokasi penelitian jerami jagung terlihat lebih cepat 

mengalami penuaan/mengering sehingga bobot jerami jagung lebih rendah. 

Faktor curah hujan juga sangat mempengaruhi rendahnya produksi jerami 

jagung. Sutoro dkk (1998) menyatakan bahwa curah hujan yang normal untuk 

pertumbuhan tanaman jagung adalah 200-250 mm per bulan. Produksi bahan 

kering tergantung pada ketersediaan unsur hara dalam tanah. Kendatipun pada 

lokasi penelitian diberikan  pupuk yang sama, tetapi efektifitas penggunaannya 

turut dipengaruhi oleh kehidupan mikroba pada lingkungan risorfer perakaran 

tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat Kuzyakov (2002) yang menyatakan 

bahwa tanah yang cukup lembab dan tidak kering mikroorganisme tanah tumbuh 

dan berfungsi dengan baik, untuk membantu proses penyediaan dan penyerapan 

unsur hara. Aktifitas mikroba tanah pada lingkungan tanah yang lembab dan tidak 

kering terjadi proses mineralisasi nitrogen lebih baik. 
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Analisis Daya Dukung Pakan Jerami Jagung 

Daya dukung adalah kemampuan menyediakan hijauan pakan ternak 

berupa hijauan rumput alam maupun hasil limbah pertanian dari suatu wilayah 

penggembalaan. Menurut Sari, A. (2005) daya dukung adalah besarnya 

kemampuan lingkungan untuk mendukung kehidupan hewan, yang dinyatakan 

dengan jumlah ekor persatuan jumlah lahan. Jumlah hewan yang dapat didukung 

kehidupannya tergantung dari jumlah biomas (bahan organik tumbuhan) yang 

tersedia untuk hewan. Daya Dukung dapat ditentukan oleh banyaknya Jumlah 

bahan organik tumbuhan yang terbentuk dari hasil fotosintesis persatuan luas dan 

waktu, yang disebut produktifitas primer. Kemampuan suatu wilayah dapat dinilai 

apabila jumlah  pakan ternak yang tersedia lebih banyak dari jumlah ternak yang 

ditampung. Indeks daya dukung adalah hasil pembagian dari potensi hijauan 

pakan yang tersedia dengan jumlah pakan yang dibutuhkan.  

Indek daya dukung pakan (IDDP) berguna untuk melihat perbandingan 

ketersediaan hijauan limbah tanaman pangan dengan jumlah populasi ternak 

ruminansia di suatu wilayah. IDDP diperoleh dari total produksi hijauan, limbah 

dan ramban yang tersedia pada suatu wilayah (ST) dibagi dengan jumlah populasi 

ternak rumunansia yang ada di wilayah tersebut (ST) atau daya dukung potensial 

hijauan dibagi jumlah populasi (Direktorat Jenderal Peternakan, 2000). Nilai 

IDDP dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategori rendah, kategori 

sedang, dan kategori tinggi. 

Pemanfaatan limbah pertanian yaitu jerami jagung dapat mendukung 

kemampuan dari suatu wilayah untuk menyediakan hijauan pakan ternak. Hasil 

perhitungan daya dukung jerami jagung di Desa Tanjung Selamat Kecamatan 
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Sunggal yaitu 186,5 ST, sedangkan jumlah  populasi  ternak  yang  ada  yaitu  160 

ST. Hal ini menunjukkan bahwa  Kecamatan  Sunggal,  Kabupaten  Deli Serdang 

dapat mendukung ketersediaan pakan dari limbah pertanian (jerami jagung).  

 

Analisis Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Sapi 

Analisis kapasitas peningkatan populasi ternak sapi (KPPTS) adalah 

jumlah ternak sapi yang dapat ditambah pada suatu wilayah berdasarkan 

ketersediaan hijauan makanan ternak meliputi hijauan yang berasal dari rumput 

alam dan hijauan yang berasal dari limbah tanaman pangan pada suatu wilayah. 

Menurut Soetanto (2001) penggunaan limbah tanaman pangan sebagai pakan 

memiliki beberapa kendala yang disebabkan oleh nilai nutrisinya yang beragam 

tergantung jenis tanaman, waktu panen serta perlakuan pasca panen, selain itu 

limbah tanaman juga memiliki serat kasar yang cukup tinggi sehingga 

pemberiannya terbatas. Hampir seluruh peternak belum memanfaatkan teknologi 

pengolahan pakan seperti: pembuatan silase dan pembuatan hay pada saat 

produksi limbah pertanian melimpah yang dapat digunakan pada saat musim 

panas. Selain tidak memahami teknologi pengolahan pakan ternak mereka juga 

masih merasa mudahnya mencari hijauan pakan ternak di sekitar wilayah areal 

peternakannya.  

Jumlah kapasitas peningkatan populasi ternak ruminansia dihitung 

berdasarkan selisih dari daya dukung hijauan pakan temak dengan jumlah 

populasi ternak yang ada di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang. Hal ini sesuai dengan pendapat Syamsu (2006) bahwa 

berdasarkan analisis daya dukung pakan dapat dihitung kapasitas peningkatan 

produksi ternak ruminansia di suatu daerah. Berdasarkan hasil perhitungan 
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kapasitas peningkatan populasi sapi diperoleh sebesar 186,5 ST, sedangkan data 

dari populasi ternak sapi yang ada di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal 

Kabupaten Deli Serdang yaitu sebesar 160 ST. Hal ini mengindikasikan bahwa 

Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan serta memenuhi kebutuhan hidup dan produksi 

ternak sapi.  Populasi ternak yang dapat ditambahkan di Desa Tanjung Selamat 

Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang sebesar 186,5 ST atau setara dengan 

186/187 ekor ternak sapi dewasa. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Limbah pertanian jerami jagung belum diberikan secara optimal pada 

ternak sapi di Desa Tanjung Selamat Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang serta belum ada pengolahannya untuk menambah kualitas dan 

daya simpannya. 

2. Atas dasar hasil pengujian di Laboratorium, jerami jagung yang diberikan 

tanpa fermentasi berdasarkan kebutuhan bahan kering dapat menampung 

186,42 ST/ panen/ tahun. Berdasarkan kebutuhan protein kasar dapat 

menampung 135,99 ST/ panen/ tahun.  

3. Atas dasar populasi sapi yang ada saat ini dan daya tampung yang dimiliki 

maka pemanfaatan jerami jagung secara optimal masih mampu menambah 

populasi ternak 186,5  ST di Desa Tanjung Selamat.  

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kapasitas tampung ternak 

sapi dengan memanfaatkan limbah pertanian lainnya seperti jerami padi dan 

jerami kacang-kacangan. 
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